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Abstract. White tea (Camellia sinensis L.) is known to have high amounts of
polyphenol content which has antibacterial activity. The aim of the research is to
determine the antibacterial activity of white tea extract against acne-causing bacteria,
Cutibacterium acnes. White tea extract was obtained by extraction with reflux
method and ethanol 70%. Antibacterial activity test was conducted against C. acnes
in concentrations of 0,025%, 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, and 1,6% with agar
well diffusion method. The results showed that MIC of white tea against C. acnes
was 0,05% with inhibition zone 9,02 mm + 1,01 and moderate antibacterial activity.
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Abstrak. Teh putih (Camelilia sinensis L.) diketahui memiliki kandungan polifenol
dalam jumlah tinggi yang diketahui bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak teh putih terhadap bakteri
penyebab jerawat, yaitu Cutibacterium acnes. Ekstrak teh putih didapatkan dengan
ekstraksi menggunakan metode refluks dan pelarut etanol 70%. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan terhadap C. acnes dalam konsentrasi 0,025%, 0,05%, 0,1%,
0,2%, 0,4%, 0,8%, dan 1,6% dengan metode difusi sumuran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak teh putih memiliki KHM terhadap C. acnes sebesar
0,05% dengan diameter zona hambat 9,02 mm + 1,01 dan aktivitas antibakteri sedang.

Kata Kunci: Antibakteri, Jerawat, Ekstrak Teh Putih.
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A. Pendahuluan

Jerawat merupakan suatu inflamasi kronis yang terjadi pada unit pilosebasea kulit [1].
Patogenesis dari jerawat terdiri dari beberapa faktor, yaitu peningkatan produksi sebum yang
diinduksi oleh hormon androgen terutama testosteron, hiperproliferasi sel keratinosit yang
menyebabkan penimbunan sel kulit mati, hiperproliferasi bakteri seperti Cutibacterium acnes
dan Staphylococcus epidermidis, dan inflamasi. Sebagai bakteri penyebab jerawat, C. acnes
diketahui dapat memproduksi enzim lipase yang berkontribusi dalam pembentukan komedo
dengan mengubah trigliserida sebum menjadi gliserol dan lemak [2]. Salah satu strategi untuk
pengobatan jerawat adalah dengan menggunakan senyawa antibakteri. Tanaman yang diketahui
memiliki aktivitas antibakteri adalah teh putih (Camellia sinensis L.).

Teh putih (Camellia sinensis L.) berupa kuncup daun yang belum mekar atau kuncup
dengan 1-2 daun muda bagian atas dan memiliki banyak rambut berwarna putih yang
memberikan warna khas pada daunnya [3]. Teh putih merupakan teh nonfermentasi yang
mengandung polifenol, protein, polisakarida, asam amino dan asam organik, mineral, lignin,
dan metilxantin (teofilin, kafein, dan teobromin). Kandungan utama dari teh putih adalah
polifenol, terutama flavonoid dan derivat fenol sepert katekin, contohnya adalah epicatechins
(EC), epicatechin 3-gallate (ECG), epigallocatechin (EGC), dan epigallocatechin 3-gallate
(EGCG). Diketahui bahwa komponen EGCG dari teh putih lebih banyak dibandingkan dengan
teh jenis lain [4]. Komponen EGCG bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri dari teh
putih [5]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak teh putih diketahui memiliki
aktivitas antibakteri terhadap berbagai macam bakteri Gram positif dan negatif, seperti
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Escherichia coli [6].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak teh putih terhadap
bakteri Cutibacterium acnes ditinjau dari parameter nilai diameter zona hambat?”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: “Untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak teh putih terhadap bakteri Cutibacterium acnes ditinjau dari parameter nilai diameter
zona hambat.”.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode eksperimental di Laboratorium Riset dan Laborium Steril
FMIPA Universitas Islam Bandung dengan melakukan karakterisasi simplisia dan ekstrak serta
uji aktivitas antibakteri ekstrak teh putih terhadap C. acnes. Penelitian ini diawali dengan
penyiapan simplisia teh putih, karakterisasi simplisia, ekstraksi, skrining fitokimia simplisia dan
ekstrak, kemudian uji aktivitas antibakteri ekstrak terhadap bakteri penyebab jerawat.

Penyiapan Simplisia Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Simplisia teh putih diperoleh dalam kondisi kering dari Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK)
di Gambung, Ciwidey, Jawa Barat, dilengkapi dengan surat determinasi. Terhadap simplisia teh
putih kemudian dilakukan penyerbukan.

Karakterisasi Simplisia Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Karakterisasi simplisia meliputi penetapan parameter standar spesifik dan nonspesifik.
Parameter standar spesifik terdiri atas penetapan kadar sari larut air dan larut etanol, sementara
parameter standar nonspesifik terdiri atas penetapan kadar air, susut pengeringan, kadar abu
total, dan kadar abu tidak larut asam.

Ekstraksi Simplisia Teh Putih (Camellia sinensis L.)
Ekstraksi simplisia teh putih dilakukan dengan metode refluks pada suhu 60°C menggunakan
pelarut etanol 70% selama 3 jam, kemudian dilakukan pemekatan ekstrak dengan rotary vacuum

evaporator pada suhu 50°C yang dilanjutkan dengan waterbath agar mendapatkan ekstrak
kental.
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Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Skrining fitokimia dilakukan terhadap simplisia teh putih meliputi pengujian golongan alkaloid,
polifenol, flavonoid, tanin, saponin, antrakuinon, triterpenoid/steroid, dan
monoterpen/seskuiterpen.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran pada
konsentrasi ekstrak 0,025%, 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, dan 1,6% dengan kontrol positif
larutan klindamisin fosfat 1,2% dan kontrol negatif dimetil sulfoksida (DMSQO) menggunakan
perforator dengan diameter 6 mm.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penyiapan Simplisia Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Determinasi bertujuan untuk menetapkan kebenaran identitas dari sampel yang digunakan
dalam penelitian. Berdasarkan hasil determinasi, diketahui bahwa teh putih yang akan
digunakan dalam penelitian benar teh putih yang berasal dari famili Theaceae ditinjau dari
taksonomi dan morfologi[33]. Terhadap simplisia teh putih kemudian dilakukan penyerbukan
dengan cara diblender. Penghalusan simplisia dilakukan untuk memperkecil ukuran partikel
simplisia yang memungkinkan kontak antara simplisia dengan pelarut menjadi lebih luas. Hal
tersebut menyebabkan peningkatan penetrasi pelarut sehingga dapat menarik lebih banyak
senyawa aktif yang terdapat di dalam bahan [7].

Karakterisasi Simplisia Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Karakterisasi simplisia meliputi 2 parameter standar, yaitu parameter spesifik dan nonspesifik,
dengan tujuan untuk menjamin keseragaman mutu dari simplisia yang digunakan sesuai dengan
persyaratan standar yang tercantum dalam Farmakope Herbal Indonesia Il (2017). Parameter
spesifik merupakan parameter yang berkaitan dengan analisis kualitatif dan kuantitatif dari
senyawa aktif atau golongan senyawa yang terdapat di dalam simplisia yang memberikan efek
farmakologis[32]. Parameter spesifik terdiri atas kadar sari larut air dan etanol. Parameter
nonspesifik merupakan parameter yang meliputi aspek kimia, fisik, dan mikrobiologi dan
berhubungan dengan keamanan serta stabilitas dari simplisia. Parameter nonspesifik terdiri atas
kadar air, susut pengeringan, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam [8].

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Simplisia Teh Putih

Parameter Hasil £ SD Persyaratan [9]
Kadar sari larut air 25,37 +£0,03 Tidak kurang dari 8,4%
Kadar sari larut etanol 37,97 +0,01 Tidak kurang dari 4,5%
Kadar air 7,5+ 0,00 Tidak lebih dari 10%
Susut pengeringan 7,89 £ 0,02 Tidak lebih dari 10%
Kadar abu total 4,47 + 0,07 Tidak lebih dari 5,6%
Kadar abu tidak larut asam 0,41+ 0,003 Tidak lebih dari 0,6%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa simplisia yang digunakan telah memenuhi
persyaratan yang berlaku. Penentuan parameter kadar sari simplisia dilakukan untuk
menggambarkan jumlah senyawa yang dapat terekstraksi dalam pelarut etanol atau air
berdasarkan polaritas dan mengetahui jenis pelarut yang dapat melarutkan senyawa paling
optimal Senyawa yang memiliki sifat polar akan lebih banyak terlarut dalam air, sementara
senyawa yang memiliki sifat semi polar sampai nonpolar akan lebih banyak terlarut dalam
etanol [10,11]. Hasilnya, simplisia teh putih memiliki kadar sari larut air 25,37% dan kadar sari
larut etanol 37,97% yang menunjukkan bahwa senyawa di dalam simplisia teh putih lebih
banyak tertarik ke pelarut etanol. Etanol diketahui memiliki gugus hidroksil yang polar dan
gugus samping etil yang nonpolar sehingga memungkinkan menarik senyawa polar maupun
nonpolar [12]. Pada penetapan parameter spesifik, kadar air menunjukkan rentang maksimal

Pharmacy



188 | Sifa Tamhaz, et al.

dari kandungan air dalam simplisia yang dapat mendukung kualitas simplisia agar dapat
disimpan dalam jangka panjang karena kadar air lebih dari 10% dapat menimbulkan
pertumbuhan jamur [13]. Susut pengeringan menunjukkan rentang senyawa yang menguap
setelah proses pengeringan dengan metode gravimetri [14]. Pada penelitian, nilai susut
pengeringan lebih tinggi dari nilai kadar air yang menunjukkan keberadaan senyawa yang
mudah menguap selain air [15]. Kadar abu total menunjukkan jumlah mineral yang terkandung
di dalam bahan dari proses awal sampai menjadi simplisia, baik mineral internal maupun
eksternal. Kadar abu total dalam jumlah tinggi dapat menggambarkan tingginya kandungan
mineral yang terdapat di dalam simplisia, di mana mineral tersebut dapat berupa logam berat
yang ketika terakumulasi dalam tubuh manusia dapat bersifat toksik, seperti tembaga, merkuri,
timbal, stronsium, dan kadmium [14]. Kadar abu tidak larut asam menunjukkan kadar abu
nonfisiologis atau kandungan cemaran dalam simplisia akibat proses pengolahan bahan menjadi
simplisia, seperti debu, pasir, tanah silikat, dan logam berat seperti Pb dan Hg, yang merupakan
mineral eksternal [11,12]. Persentase kadar abu tidak larut asam pada simplisia lebih besar dari
1,5% menggambarkan adanya komponen silikal yang berasal dari tanah maupun pasir, timbal,
perak, dan merkuri [13].

Ekstraksi Simplisia Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa kimia aktif dari suatu bahan, baik tumbuhan
maupun hewan, dengan menggunakan suatu pelarut berdasarkan kepolarannya. Ekstraksi dapat
dilakukan untuk menghilangkan zat terlarut yang tidak diinginkan dalam suatu bahan [16]. Pada
penelitian, metode ekstraksi yang digunakan adalah metode refluks. Refluks merupakan
ekstraksi padat-cair dengan penguapan pelarut berulang dan kondensasi tanpa kehilangan
pelarut dalam suhu konstan dan jangka waktu tertentu [17]. Kelebihan metode refluks adalah
tidak membutuhkan waktu yang lama, penggunaan pelarut yang lebih sedikit, dapat
mengekstraksi sampel bertekstur kasar, dan tahan pemanasan langsung [18,19]. Ekstraksi
dilakukan terhadap 500 gram simplisia teh putih dan menghasilkan rendemen sebesar 37,80%.
Hasil tersebut sesuai dengan persyaratan rendemen ekstrak teh putih yang baik yaitu tidak
kurang dari 7,8% [9]. Rendemen ekstrak menunjukkan jumlah senyawa metabolit aktif yang
terkandung di dalam suatu sampel. Semakin besar persentase rendemen, maka semakin tinggi
kandungan zat aktif yang tertarik pada sampel [20].

Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui gambaran awal mengenai kandungan senyawa
aktif yang terdapat di dalam sampel dan secara kualitatif dengan mengamati reaksi pengujian
menggunakan reagen [13,14].

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstral Teh Putih

Golongan Senyawa —— Hasil
Simplisia Ekstrak
Alkaloid + +
Polifenol + +
Flavonoid + +
Tanin + +
Saponin + +
Antrakuinon - -
Triterpenoid - -
Steroid + +
Monoterpen & Seskuiterpen + +

Keterangan:
(+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa simplisia dan ekstrak mengandung alkaloid,
polifenol, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan monoterpen dan seskuiterpen. Sebagai
antibakteri, alkaloid diketahui dapat menghambat terbentuknya dinding sel bakteri dengan
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan. Saponin diketahui dapat menimbulkan
hemolisis dengan meningkatkan permeabilitas dari membran sel bakteri. Flavonoid diketahui
dapat menghambat metabolisme energi dari bakteri dan fungsi membran sel bakteri[31]. Tanin
diketahui dapat mengganggu pembentukan dinding sel dengan menargetkan polipeptida pada
dinding sel bakteri, mengganggu jalannya protein pada sel, dan dapat menonaktifkan enzim
[21]. Senyawa steroid diketahui memiliki aktivitas antibakteri dengan merusak membran lipid
sehingga menimbulkan kebocoran pada liposom bakteri [22]. Kandungan utama yang terdapat
di dalam teh putih adalah polifenol, terutama katekin. Sebagai antibakteri, senyawa katekin
diketahui dapat menghambat faktor virulensi bakteri sehingga dapat mengurangi patogenitas
dari bakteri tertentu tertentu dan menurunkan aktivitas dari barrier membran bakteri [23].
Senyawa turunan katekin yang diketahui memiliki efek antibakteri yang paling efektif adalah
epigallocatechin 3-gallate (EGCG). EGCG dapat mencegah adhesi bakteri patogen yang
terdapat di membran sel inang dan mempengaruhi reduktase dihidrofolat yang diperlukan
bakteri untuk mensintesis purin dan pirimidin yang membuat aktivitas bakteri terhambat [24].

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Teh Putih (Camellia sinensis L.)

Uji aktivitas antibakteri ekstrak teh putih dilakukan dengan metode difusi sumuran. Pada metode
difusi sumuran, dilakukan pembuatan lubang tegak lurus pada media agar padat yang telah
diinokulasikan dengan bakteri. Pada lubang dimasukkan sampel senyawa antibakteri, lalu
dilakukan inkubasi, dan diamati zona hambat di sekeliling lubang [25]. Pada pengujian, media
yang digunakan adalah media tryptic soy agar (TSA) karena merupakan media nonselektif yang
memiliki lebih banyak nutrisi [26]. Terhadap bakteri dilakukan peremajaan pada media agar
miring untuk memperoleh isolat bakteri aktif, kemudian bakteri dari peremajaan disuspensikan
pada larutan NaCl 0,09% untuk mendapatkan bakteri dalam jumlah yang diinginkan dengan
cara mengukur absorbansi dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 625 nm
sampai didapatkan nilai absorbansi 0,08-0,13. Larutan NaCl 0,9% digunakan karena sifatnya
yang isotonis sehingga dapat menjaga sel bakteri agar tetap hidup sampai dilakukan pemindahan
ke media pertumbuhan yang baru [27]. Pengukuran kekeruhan bakteri dilakukan untuk
menyetarakan kepadatan bakteri dengan kekeruhan 0,5 McFarland, yaitu setara dengan 10°-108
bakteri/mL [28]. Konsentrasi ekstrak teh putih yang diujikan adalah 0,025%, 0,05%, 0,1%,
0,2%, 0,4%, 0,8%, dan 1,6% dan perforator yang digunakan berdiameter 6 mm.

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Teh Putih

Kelompok Uji Diameter Zona Hambat (mm) + SD
Ekstrak 0,025% 0,00 + 0,00
Ekstrak 0,05% 9,02+1,01
Ekstrak 0,1% 9,65+ 0,84
Ekstrak 0,2% 9,75+ 0,58
Ekstrak 0,4% 10,63 + 0,35
Ekstrak 0,8% 11,60 + 0,28
Ekstrak 1,6% 13,93 + 0,64
Klindamisin 1,2% 23,42 £1,72
DMSO 0,00 + 0,00

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa ekstrak teh putih memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri C. aches dengan KHM sebesar 0,05% dan diameter hambat 9,02 mm. Dengan
nilai tersebut, ekstrak teh putih diketahui menunjukkan aktivitas antibakteri sedang karena nilai
zona hambar berada pada rentang 5-10 mm [29]. Aktivitas antibakteri dari ekstrak teh putih
bersumber dari suatu senyawa katekin yaitu EGCG. EGCG dapat mencegah adhesi bakteri
patogen yang terdapat di membran sel inang dan mempengaruhi reduktase dihidrofolat yang
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diperlukan bakteri untuk mensintesis purin dan pirimidin yang membuat aktivitas bakteri
terhambat [24]. Pada pengujian, digunakan pembanding larutan klindamisin 1,2% sebagai
kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. Klindamisin 1,2% menunjukkan aktivitas
antibakteri yang sangat kuat dengan diameter zona hambat senilai 23,42 mm. Mekanisme
klindamisin sebagai antibakteri adalah dengan menempel pada subunit ribosom 50S [2]. DMSO
digunakan sebagai kontrol negatif karena tidak memiliki aktivitas antibakteri. DMSO
merupakan surfaktan yang dapat melarutkan bahan polar maupun nonpolar, sehingga tidak
memiliki aktivitas apapun terhadap bakteri [30].

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian uji
aktivitas antibakteri ekstrak teh putih (Camellia sinensis L.) terhadap bakteri Cutibacterium
acnes memiliki KHM senilai 0,05% dengan diameter zona hambat 9,02 mm yang menunjukkan
bahwa ekstrak teh putih memiliki aktivitas antibakteri sedang terhadap bakteri C. acnes yang
merupakan bakteri penyebab jerawat.
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